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ARTICLE INFO ABSTRACT 

 

Article history 
One of the skills in the 21st century in learning that must be possessed by students 

is skills in critical thinking, but in reality critical thinking skills at the level of high 

school education are still relatively low. The purpose of this research is to improve 

the critical thinking skills of class X high school students by using the Problem 

Based Learning model accompanied by Socioscientific Issuess. This research is a 

classroom action research which has 4 stages, including planning, action, 

observation and also reflection. The subjects of this study were 34 students of class 

X SMA Negeri in Sukoharjo. Data on critical thinking skills was taken at the end of 

each cycle. Data collection techniques in this study used observation, 

tests/assessmenit techniques, and documenitation. The data analysis technique in 
this study is to use comparative descriptive. The results of the research on students' 

critical thinking skills scoring showed that in cycle I it was obtained by 41% (14 

students), in cycle II it was obtained by 73% (25 students), and in cycle III it was 

obtained by 91% (31 students). These results indicate an increase in students' 

critical thinking skills has increased from cycle I to cycle III by 50%. So it can be 

concluded that the application of the Problem Based Learning model with 

Socioscientific Issuess can improve students' critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran biologi adalah suatu proses belajar sebagai suatu upaya untuk 

memacu siswa agar dapat mencapai tujuan belajarnya, serta biologi merupakan 

akomodasi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. Dalam rumpun ilmu, 

biologi sendiri dapat diidentifikasikan melalui permasalahan atau gejala alam yang di 

tampakkan oleh alam, serta proses keilmuan dalam menemukan konsep 

pembelajaran biologi (Subekti & Nugroho, 2019).  

Tujuan utama dari mata pelajaran biologi adalah untuk memberi bekal kepada 

siswa dengan keterampilan dan pengetahuan dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi, yang dapat mereka manfaatkan untuk memecahkan masalah dan 

membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari dengan sikap ilmiah (Suwono et 

al., 2017). Sehubungan dengan hal itu pembelajaran biologi harus menyesuaikan 

dengan keterampilan abad 21 seperti kemampuan keterampilan ilmiah, kemampuan 

berpikir kreatif dan kritis, keterampilan proses sains, serta nilai-nilai moral. 

Pembelajaran biologi abad 21 menuntut siswa untuk mampu mengembangkan 

kemampuan dan juga keterampilannya. Salah satu keterampilan abad 21 yang dapat 

diajarkan pada pembelajaran biologi yakni berpikir kritis.

http://u.lipi.go.id/1396572924
http://u.lipi.go.id/1446092937
mailto:anwaribio@gmail.com
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Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir dengan baik dan benar dalam 

rangka untuk mengetahui secara pasti tentang dunia, berpikir dengan beralasan, 

bertanggungjawab, kemampuan mengutarakan pertanyaan yang sesuai, 

mengumpulkan informasi yang relevan, menalar secara logis, sehingga dapat 

mencapai kesimpulan yang valid (Sirtika et al., 2018).  Berpikir kritis merupakan 

berpikir secara logis dan spontan yang ditujukan pada pengambilan keputusan, 

berpikir kritis merupakan keterampilan yang tidak bisa dipisahkan dari pendidikan 

(Priyadi et al., n.d.). Berpikir kritis merupakan kegiatan yang melibatkan proses 

memanipulasi dan mengalihkan informasi yang terdapat dalam ingatan. Pada saat 

berpikir, kita berpikir untuk menciptakan suatu konsep, estimasi, berpikir kritis, 

menentukan jalan keluar, berpikir kreatif dan memecahkan masalah (Lestari et al., 

2017).Dengan keterampilan berpikir kritis diharapkan peserta didik mampu untuk 

menimbang dan menilai pendapat yang disampaikan orang lain dan peserta didik 

mampu untuk menyampaikan pendapatnya sendiri (Apriani et al., 2019).  

Berpikir kritis adalah proses berpikir yang berdasarkan pada ide dan pemikiran 

dalam menyampaikan alasan untuk menyimpulkan dan menyelesaikan masalah 

(Amalia & Pujiastuti, 2017). Berpikir kritis mempunyai keterampilan untuk 

berpendapat dengan cara runtut dan menyimpulkan secara sistematis dalam 

pendapat pribadi berdasarkan pendapat orang lain (Yulianti & Gunawan, 2019). 

Penerapan dalam pembelajaran biologi, berpikir kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan memiliki arti bahwa siswa memahami konsep yang dipakai untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan alasan yang tepat  (Kalidoni et al., n.d.). 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan salah seorang guru pada 

salah satu SMA di Sukoharjo yang telah dilakukan secara langsung, didapati bahawa 

keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah, yang dapat dibuktikan dengan hasil 

penilaian terhadap aspek analisis mencapai 84% (26 siswa), pada aspek sintesis 

mencapai 66% (22 siswa), pada aspek eksplanation mencapai 55% (18 siswa), pada 

aspek evaluation mencapai 50% (17 siswa) dan pada aspek self-regulation mencapai 

48% (16 siswa). Keterampilan berpikir kritis penting untuk di kembangkan dalam 

pembelajaran biologi karena keterampilan berpikir kritis mampu meningkatkan 

pemikiran untuk menguji pemahaman siswa. 

Berpikir kritis memuat 5 aspek penting dalam penerapannya, yakni Analisis, 

Sintesis, Eksplanation, Evaluation, dan Self-regulation. Analisis merupakan 

kemampuan siswa untuk memberikan pertanyaan yang mengarah kepada 

investigasi. Sintesis merupakan kemampuan siswa untuk memberikan argumenitasi 

yang sesuai dengan kebutuhan, serta mampu untuk menunjukkan persamaan dan 

juga perbedaan dari suatu permasalahan. Eksplanation merupakan kemampuan 

siswa untuk menarik dan juga memberikan kesimpulan dari suatu permasalahan. 

Evaluation merupakan kemampuan siswa untuk mengevaluasi permasalahan 

berdasarkan dengan fakta dan mampu untuk memberikan jalan keluar. Dan self-

regulation adalah kemampuan siswa untuk memberikan jalan keluar dan 

menentukan kemungkinan yang dapat terjadi dari suatu permasalahan (Facione, 

2011). 

Pokok permasalahan yang didapati adalah masih rendahnya keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas X SMA. Melalui observasi dan wawancara yang 
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dilaksanakan secara langsung pada saat perjalananya proses pembelajaran biologi 

di kelas, guru menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana guru lebih 

aktif dalam berceramah memberikan materi kepada siswa, sehingga siswa lebih pasif 

dalam kegiatan pembelajaran biologi. Selain itu guru belum memberikan atau 

mengaitkan pembelajaran biologi pada topik perubahan lingkungan dengan kasus 

nyata yang marak terjadi pada lingkungan masyarakat. Solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning yang disertai Socioscientific Issues.  Problem Based 

Learning merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang terfokus pada masalah, 

sehingga masalah/ isu/ kasus yang disajikan menjadi isi sebagai fokus utama belajar 

(Istiana et al., 2019). PBL memiliki ciri tersendiri dalam penerapannya diantaranya 

pengajuan pertanyaan/masalah, terfokus kepada berkesinambungan, penyelidikan 

yang valid, menghasilkan sebuah produk yang nantinya dapat dipamerkan atau di 

presentasikan, dan bersifat kolaboratif (Fakhriyah, 2014).  

PBL memiliki karakteristik dalam pengaplikasiannya, diantaranya : 1.) 

pembelajaran terfokus pada siswa sehingga peserta didik bertanggung jawab dalam 

mendapatkan informasi; 2.) proses awal pembelajaran berpusat pada permasalahan 

nyata,tidak terstuktur, dan tidak hanya terfokus pada satu disiplin ilmu saja; 3.) guru 

hanya berperan sebagai fasilitator; 4.) komunikasi dan kerjasama merupakan hal 

pokok dalam PBL untuk  menciptakan kerjasama yang baik antar siswa untuk 

memecahkan permasalahan dan juga evaluasi berperan sebagai tolok ukur 

kemajuan pengetahuan siswa (Zainal, 2022).  PBL mengembangkan keterampilan 

mengaplikasikan dan menerapkan hubungan sebab akibat pada suatu konteks 

masalah sehingga siswa mampu memberdayakan kemampuan memecahkan 

masalah (Wibawa et al., 2018). PBL dimulai dengan suatu persoalan dalam 

penerapan pembelajarannya, namun secara rinci PBL belum dapat mengarahkan 

siswa untuk terampil dalam berpikir kritis. Maka PBL perlu diintegrasikan dengan 

masalah yang lebih spesifik untuk dapat menstimulasi keterampilan berpikir kritis 

siswa, salah satu kasus atau persoalan yang dapat menstimulasi keterampilan 

berpikir kritis siswa adalah Socioscientific Issues.  

Pembelajaran berbasis Socioscientific Issues (SSI) ialah pembelajaran yang 

menerapkan isu atau permasalahan yang berkembang pada masyarakat yang 

dijadikan sebagai sumber belajar. Isu atau permasalahan tersebutlah yang membuat 

keterampilan berpikir kritis siswa dapat terlatih dan dapat memberikan pendapat dari 

berbagai sudut pandang (Minin & Fauziah, 2022). Penerapan SSI pada pembelajaran 

biologi merupakan suatu usaha untuk menekankan pembelajaran yang memicu 

penalaran siswa untuk menerapkan sains dalam berbagai persoalan, melatih 

kemampuan siswa untuk menyimpulkan berbagai macam informasi, membantu 

menentukan jalan keluar serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi mengenai SSI yang sedang trending di masyarakat (Rahmasiwi et al., 

2018). SSI terdapat dalam kehidupan sehari-hari,  seperti halnya SSI lingkungan. SSI 

lingkungan ialah suatu isu yang marak terjadi di Indonesia, sehingga isu ini layak 

untuk ditampilkan kepada siswa pada saat pembelajaran berlangsung untuk memicu 

keterampilan berpikir kritis, analitis, bernalar dan kemampuan argumenitasi ilmiah 

(Istiana et al., 2019). 
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Model Problem Based Learning dengan Socioscientific Issues diterapkan dalam 

modul ajar menganalisis kasus perubahan lingkungan, penyebab serta dampak yang 

terjadi pada lingkungan dan masyarakat. Topik yang akan dibahas dalam modul ajar 

tersebut adalah pencemaran lingkungan pada udara, air dan juga tanah. Pada proses 

pembelajaran topik pencemaran lingkungan dalam bentuk kasus yang harus dikritisi 

oleh siswa dalam bentuk wacana. Kemudian siswa diminta untuk berdiskusi dan 

menyatukan hasil pemikiran, data serta alasan melalui model Problem Based 

Learning dengan Socioscientific Issues. 

 

METODE PENELITAN 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas 

4 tahapan yakni (1) perencanaan, (2) pelaksanaan atau tindakan, (3) observasi, (4) 

refleksi yang dilaksanakan dalam setiap siklusnya. Penelitian dilakukan dalam tiga 

siklus, setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Dengan alokasi waktu 2 x 45 menit 

(2 JP) di setiap pertemuan. Fase dalam Problem Based Learning ialah 1) orientasi, 

2) organisasi, 3) penyelidikan, 4) penyajian karya, dan 5) Analisis (Wibawa et al., 

2018). 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri di Sukoharjo selama bulan 

April-Mei 2023. Subjek dari penelitian tindakan kelas ini merupakan siswa kelas X 

sebanyak 34 siswa yang terdiri dari 24 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Objek 

dari penelitian ini adalah kegiatan belajar yang mengacu pada 3 indikator diantaranya 

: 1) mengkritisi kasus permasalahan, 2) mengajukan pertanyaan atau ide,dan  3) 

mengerjakan tugas (Facione, 2011). Keterampilan berpikir kritis beserta dengan 

indikatornya disesuaikan dengan indikator pembelajaran biologi topik pencemaran 

lingkungan. 

Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen yang dipergunakan, yakni instrumen 

pengumpulan data dan instrumen pembelajaran. Instrumen pembelajaran meliputi 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, dan LKPD. Sedangkan instrumen 

pengumpulan data meliputi soal tes keterampilan berpikir kritis sejumlah 6 soal 

berbentuk essay yang telah divalidasi oleh ahli. 

Data yang dianalisis merupakan data mengenai keterampilan berpikir kritis, yang 

diperoleh secara langsung pada saat penelitian pembelajaran biologi di kelas. Data 

yang diperoleh berupa skor yang diperoleh dari tes keterampilan berpikir kritis pada 

setiap akhir siklusnya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis deskripsi komparatif, yakni membandingkan hasil penelitian 

dari setiap siklus. Hasil komparatif tersebut sebagai tolok ukur untuk mengetahui 

berhasil atau tidaknya tindakan dalam setiap siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan 

tiga siklus.  Berdasarkan penelitian di setiap siklusnya diperoleh data keterampilan 

berpikir kritis pada setiap siklus yang telah terlaksana. Pada penelitian ini 

menggunakan topik pencemaran lingkungan. Berpikir kritis memuat 5 aspek penting 

dalam penerapannya, yakni Analisis, Sintesis, Eksplanation, Evaluation, dan Self-

regulation. Analisis merupakan kemampuan siswa untuk memberikan pertanyaan 



Florea: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya 

Volume. 10, No.1, Mei 2023 (17-24)  
 

Penerapan Model Problem Based Learning dengan Socioscientific Issues untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis pada Pembelajaran Biologi SMA 21 

 

yang mengarah kepada investigasi. Sintesis merupakan kemampuan siswa untuk 

memberikan argumenitasi yang sesuai dengan kebutuhan, serta mampu untuk 

menunjukkan persamaan dan juga perbedaan dari suatu permasalahan. 

Eksplanation merupakan kemampuan siswa untuk menarik dan juga memberikan 

kesimpulan dari suatu permasalahan. Evaluation merupakan kemampuan siswa 

untuk mengevaluasi permasalahan berdasarkan dengan fakta dan mampu untuk 

memberikan jalan keluar. Dan self-regulation adalah kemampuan siswa untuk 

memberikan jalan keluar dan menentukan kemungkinan yang dapat terjadi dari suatu 

permasalahan (Facione, 2011). 

Peningkatan ketuntasan keterampilan berpikir kritis siswa, dapat dilihat pada 

setiap siklusnya keterampilan berpikir kritis siswa kelas X.6 selalu mengalami 

peningkatan. Ditunjukkan dengan pada siklus I terdapat 41% (14 siswa) yang dapat 

mencapai ketuntasan uji keterampilan berpikir kritis. Pada siklus ke II terdapat 

peningkatan yang signifikan dari hasil uji keterampilan berpikir kritis yang ditunjukan 

dengan peningkatan persentase sebanyak 73% (25 siswa). Pada siklus III hasil uji 

keterampilan berpikir kritis siswa masih tetap meningkat yang ditunjukkan dengan 

91% (31 siswa) yang dapat mencapai target ketuntasan keterampilan berpikir kritis. 

Berikut persentase peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siklus I hingga siklus 

III pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Hasil Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Hasil penilaian dari setiap aspek keterampilan berpikir kritis pada pelaksanaan 

pembelajaran di setiap siklusnya juga mengalami peningkatan secara signifikan. 

Pada siklus I penilaian terhadap aspek analisis mencapai 84%, pada aspek sintesis 

mencapai 66%, pada aspek eksplanation mencapai 55%, pada aspek evaluation 

mencapai 50% dan pada aspek self-regulation mencapai 48%. Pada siklus ke II 

terdapat peningkatan persentase dari setiap aspek keterampilan berpikir kritis yang 

ditunjukkan dengan aspek analisis mencapai 93%, pada aspek sintesis mencapai 

79%, pada aspek eksplanation mencapai 75%, pada aspek evaluation mencapai 

64% dan pada aspek self-regulation mencapai 71%. Pada siklus ke III persentase 

setiap dari setiap aspek keterampilan berpikir kritis masih tetap mengalami 
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peningkatan, namun pada aspek analisis mengalami penurunan sebanyak 2%, tetapi 

hal tersebut tidak mempengaruhi pencapaian peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada setiap siklusnya, adapun ketercapaian aspek analisis yang mencapai 

91%, pada aspek sintesis mencapai 86%, pada aspek eksplanation mencapai 80%, 

pada aspek evaluation mencapai 64% dan pada aspek self-regulation mencapai 

71%. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap aspek dari siklus I, 

II, dan III dapat dilihat pada gambar 2 :  

 

Gambar 2. Hasil Skor Aspek Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Hasil keterampilan berpikir kritis yang diperoleh dari siklus I hingga siklus III 

adalah sebagai berikut, pada siklus I siswa yang mampu mencapai target ketuntasan 

keterampilan berpikir kritis adalah sebesar 41 % (14 siswa), pada siklus II siswa yang 

mampu mencapai target ketuntasan keterampilan berpikir kritis adalah sebesar 73% 

(25 siswa), dan pada siklus ke III siswa yang mampu mencapai target ketuntaskan 

keterampilan berpikir kritis adalah sebesar 91% (31 siswa) dengan indikator 

keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 50% yaitu 17 dari 34 siswa 

yang mendapatkan skor keterampilan berpikir kritis ≥62%.  

Pada hasil skor ketercapaian keterampilan berpikir kritis pada siklus ke II menuju 

siklus ke III terdapat 15 siswa yang mengalami penurunan, 18 siswa mengalami 

peningkatan, dan 1 siswa memiliki skor yang stagnan. Hasil keterampilan berpikir 

kritis siswa mengalami penurunan disebabkan karena tingkat fokus siswa tidak 

optimal yang disebabkan oleh faktor eksternal. Namun penurunan skor keterampilan 

berpikir kritis siswa tidak melampaui dibawah indikator penilaian sebesar 62%, 

sehingga hasil skor tetap berada di atas indikator penilaian. Pada penilaian 

keterampilan berpikir kritis siswa terdapat 19 siswa yang mengalami peningkatan, 

peningkatan yang dialami dalam kegiatan belajar mengajar biologi di kelas karena 

siswa mampu untuk tetap fokus serta faktor keberhasilan peningkatan dari siklus ke 

II menuju siklus ke III karena implemenitasi model Problem Based Learning dengan 

Socioscientific Issues. Kemudian 1 siswa yang mengalami stagnan dalam penskoran 

keterampilan berpikir kritis disebabkan karena siswa kurang fokus dalam pengerjaan 

soal uji keterampilan berpikir kritis, namun siswa tersebut masih berusaha agar dapat 
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memahami setiap butir soal yang dikerjakan.  

Skor ketercapaian ketuntasan keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus I 

sampai siklus III dapat di lihat pada gambar 3:

 

 

Gambar 3. Skor Ketercapaian Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Kegiatan pembelajaran biologi dengan model Problem Based Learning dengan 

Socioscientific Issues memiliki tahapan  yang saling berkesinambungan untuk dapat 

menginduksi keterampilan berpikir kritis siswa sebagai berikut : 1.) Orientasi, pada 

tahapan ini guru menayangkan video/ PPT/ review materi pada pertemuan 

sebelumnya mengenai fenomena perubahan yang terjadi pada lingkungan 

lingkungan, tahapan ini dapat menginduksi kemampuan dalam Analisis siswa. 

Problem Based Learning melatih siswa untuk dapat berfikir kritis dan analitis (Yulianti 

& Gunawan,2019). 2.) Mengorganisasi, pada tahapan ini guru mengorganisasi siswa 

untuk mengidentifikasi suatu permasalahan serta menginduksi siswa untuk 

mengetahui faktor penyebab suatu permasalahan, tahapan ini dapat menginduksi 

kemampuan siswa dalam Sintesis. Problem Based Learning menginduksi siswa 

untuk dapat mencari serta menggunakan sumber pelajaran yang sesuai (Yulianti & 

Gunawan, 2019). 3.) Penyelidikan, pada tahapan ini guru memberikan LKPD kepada 

siswa dan siswa diinduksi untuk dapat mengumpulkan sebanyak-banyaknya data 

yang nantinya dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan, tahapan ini dapat 

menginduksi kemampuan Ekspenation siswa. PBL mendorong siswa pada suatu 

permasalahan sehingga memunculkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong siswa 

untuk melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan fakta suatu permasalahan 

(Nafiah, Suyanto 2014). 4.) Menyajikan hasil karya, pada tahapan ini siswa diinduksi 

untuk dapat menyajikan hasil diskusi kelompoknya kepada seluruh teman di depan 

kelas, pada tahapan ini akan terjadi proses bertukar pendapat dan informasi antar 

siswa, pada tahap ini dapat menginduksi kemampuan Evaluation. dengan PBL siswa 

mampu untuk terbiasa berdiskusi bersama teman 1 kelompok atau satu kelasnya 

(Rahmadani & Anugraheni, 2017). 5.) Menganalisis, pada tahapan ini siswa diinduksi 

untuk dapat bertukar pikiran dan mengemukakan pendapatnya serta memberikan 

jalan keluar dari suatu permasalahan pada masyarakat yang terdapat pada lembar 

LKPD siswa, pada tahap ini dapat menginduksi kemampuan Self-regulation siswa. 

PBL menitikberatkan pembelajaran pada suatu permasalahan dengan tujuan untuk 
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membiasakan siswa agar mampu untuk memecahkan suatu konteks permasalahan 

(Afifah, I., & Sopiany, 2017). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukan bahwa penerapan Problem Based 

Learning dengan Socioscientific Issues dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Dibuktikan dengan hasil peningkatan ketuntasan skor keterampilan 

berpikir kritis siswa  dari siklus I hingga siklus III yakni sebesar 41%, 73% dan 91%, 

sehingga terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap siklusnya. 

Pada hasil skor ketercapaian keterampilan berpikir kritis terdapat 15 siswa yang 

mengalami penurunan dan peningkatan skor keterampilan berpikir kritis siswa 

terdapat 19 siswa. Hasil keterampilan berpikir kritis siswa mengalami penurunan 

disebabkan pembelajaran  sebelum tindakan penelitian masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini membuktikan keterampilan berpikir kritis 

siswa dengan penerapan Problem Based Learning dengan Socioscientific Issues 

dapat membantu mengambangkan keterampilan berpikir kritis siswa dan 

keterampilan abad 21 yang lain. 
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